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Abstrak— Situs Kemenkumham Jambi merupakan situs yang memberikan informasi mengenai profil Kanwil
Kemenkumham Jambi dan memberikan layanan pengaduan yang dapat di akses oleh masyarakat. Permasalahan
yang ditemukan adalah tidak semua informasi tersedia didalam situs tersebut dan sebagian masyarakat belum
banyak yang mengetahui fungsi dari layanan yang ada pada situs tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kegunaan (Usability) dari sebuah situs dengan menggunakan metode Usability Testing dan
kuesioner System Usability Scale (SUS). Perhitungan dilakukan dengan cara menganalisis skenario yang telah
diselesaikan dan menganalisis kuesioner pada masyarakat Jambi, kemudian dihitung berdasarkan formula System
Usability Scale (SUS). Selanjutnya, hasil perhitungan dari kuesioner SUS dan Task Scenario yang telah dijalani dan
disebarkan kepada 30 responden dijadikan dasar dalam merumuskan saran dan rekomendasi yang tepat. Hasil dari
penelitian ini yaitu sebuah saran dan rekomendasi usability dari tampilan situs Kantor Wilayah Kementrian Hukum

dan HAM Jambi.

Kata kunci— Evaluasi Situs, Usability, Usability Testing, System Usability Scale (SUS).

l. PENDAHULUAN

Terus meningkatnya kemudahan akses internet saat ini
memungkinkan penyampaian informasi yang semakin
cepat kepada masyarakat di Indonesia. Kondisi tersebut
memungkinkan lembaga-lembaga pemerintahan untuk
dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat
yang membutuhkan. Searah dengan pertumbuhan
kecepatan internet saat ini juga diikuti dengan adanya
perkembangan TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi). Kebutuhan akan pemanfaatan perangkat
lunak demikian tinggi dalam berbagai organinsasi,
termasuk salah satunya dalam bidang pemerintahan.

Kementrian Hukum dan HAM Kantor Wilayah Jambi
merupakan Kantor Wilayah yang berada dibawah
tanggung jawab kepada Presiden perihal mengelola
urusan Hukum dan Hak Asasi manusia. Pada kantor
wilayah yang berada di Provinsi Jambi vyaitu
beralamatkan di Jin. Kapten Sujono, Paal Lima, Kota
Jambi mempunyai situs resmi yaitu
https://jambi.kemenkumham.go.id/ yang mana situs
tersebut dimutahirkan dalam jangka waktu tertentu
seputar informasi terbaru kanwil seperti berita terkini,
berita unit pusat, berita kementrian, unit pelayanan
teknis yang bisa diketahui masyarakat jambi serta
menjadi sarana komunikasi berbasis situs dengan
menghubungi kontak kanwil kemenkumham jambi
yang terdapad di situs tersebut. Masyarakat juga bisa
melihat profil, satuan kerja, produk hukum, layanan
publik, pusat informasi, survey IKM, dan lain-lain.

Permasalahan awal vyang ditemukan pada situs
Kemenkumham Kantor Wilayah Jambi ini adalah
ketidaklengkapan informasi yang disajikan, seperti
informasi satuan kerja yang mana ketika diakses hanya

menampilkan halaman kosong yang kadaluarsa,
informasi  seputar survey IKM vyang hanya
menampilkan halaman kosong selain itu sebagian
masyarakat belum mengetahui fungsi dari situs tersebut
dan masyarakat lebih cenderung untuk mencari
informasi pada media lain yang dimana informasi
tersebut belum tentu benar, untuk itu perlu dilakukan
tinjuan langsung kepada masyarakat sebagai pengguna.
Penelitian ini menggunakan metode usability testing
dengan menggunakan kuisioner SUS (System Usability
Scale) untuk menemukan lebih lanjut apakah situs
tersebut telah memenuhi standar usability, dan
menemukan kesalahan-kesalahan yang ada pada situs
tersebut.

Il.  LANDASAN TEORI

A. Usability | Daya Guna

Kata dasar dari usability adalah berasal dari kata usable
yang memiliki arti dapat digunakan dengan baik. Suatu
benda atau alat dapat dikatakan berguna dengan baik
apabila tingkat kegagalan dalam penggunaannya dapat
dihilangkan atau diminimalkan serta memberi manfaat
dan keputusan kepada orang yang menggunakannya [1].
Usability adalah salah satu tolok ukur interaktivitas
pengalaman pengguna yang terkait dengan antarmuka
pengguna seperti sebuah situs atau sebuah perangkat
lunak dalam bentuk aplikasi . Sebuah antarmuka sistem
atau perangkat lunak dikatakan user-friendly jika
antarmuka yang digunakan tersebut mudah dipelajari
[2], membantu pekerjaan dan tugas orang yang
menggunakannya secara efektif dan efisien, sehingga
memuaskan dan menarik ketika digunakan [3][4].
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B. Usability Testing

Usability testing adalah pengujian penggunaan terhadap
sistem atau produk untuk menemukan permasalahan
daya guna atau usability [5][6]. Berdasarkan standar
ISO 9421-11 disebutkan bahwa syarat usability yang
baik adalah efektif, efisien, dan kepuasan pengguna.
Sudah jelas bahwa sebaiknya sebagai pengguna dapat
melakukan secara efektif (berpacu pada hasil), efisien
(berpacu pada caranya), dan puas (mendapatkan
kepuasan) [7].

C. System Usability Scale (SUS)

SUS (System Usability Scale) merupakan salah satu alat
yang paling sering digunakan untuk menilai kegunaan
(Usability) dari suatu sistem ataupun produk [8]. John
Brooke mengembangkan System Usability Scale pada
tahun 1986 sebagai metode yang praktis [9][10]. System
Usability Scale digunakan untuk mengukur usability
dikarenakan memiliki beberapa kelebihan, antara lain
[10]: a) dapat dikalkulasikan dengan sederhana, dan
luaran hasilnya berupa skor 0-100 sehingga lebih
mudah dimengerti, b) tidak membutuhkan biaya dalam
penggunaannya c) dengan ukuran sampel yang relatif
kecil tetap terbukti valid dan reliable.

Metode penilaian System Usability Scale mengharuskan
para peserta untuk memberikan tanggapan terhadap
semua sepuluh pernyataan. Jika karena alasan tertentu,
peserta yang tidak dapat menanggapi suatu item harus
memilih titik pusat skala. Langkah awal dalam
penilaian  System Usability Scale adalah untuk
menentukan kontribusi nilai setiap pernyataan yang
berkisar dari 0 hingga 4 [11][12].

Tabel 1. Pernyataan SUS [10] [13]

No Pernyataan

R1 | Saya akan sering mengunjungi / menggunakan
situs ini

R2 | Saya menilai situs ini terlalu kompleks

R3 | Saya menilai situs ini mudah dijelajahi

R4 | Saya butuh bantuan teknis untuk menjelajahi
situs ini

R5 | Saya menilai fungsi/fitur yang disediakan situs
ini telah dirancang dan disiapkan dengan baik

R6 | Saya menilai terlalu banyak inkonsistensi pada
situs ini

R7 | Saya merasa kebanyakan orang akan mudah
menjelajahi situs ini dengan cepat

R8 | Saya menilai situs ini sangat rumit untuk
dijelajahi

R9 | Saya merasa sangat percaya diri dalam

menjelajahi situs ini

R10 | Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya

dapat menjelajahi situs ini dengan baik

Penilaian akhir SUS berupa rentang penilaian dari 0
hingga 100. Rentang nilai 0-100 ini dapat setara
dibandingkan dengan skala penilaian lain seperti 1)
Adjective Rating dengan rentang penilaian terburuk
hingga terbaik [14], 2) Scale Grade dengan rentang F
hingga A, dan 3) Acceptability Range dengan rentang
Not Acceptable hingga Acceptable.

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE

ACCEPTABILITY
RANGES

GRADE

scale L | D IC 1 8B [FA]

ADJECTIVE WORST . BEST
RATINGS IMAGINABLE POOR oK GOOD EXCELLEN IMAGINABLE

PR P N BT | BPE £ PSR P O A
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Gambar 1. Skala penilaian akhir System Usability
Scale[14]

I1l. METODE

A. Identifikasi Masalah

Tahapan ini dilakukan identifikasi masalah yang ada
pada situs yaitu tidak semua informasi tersedia, seperti
informasi satuan kerja yang mana ketika diakses hanya
menampilkan halaman kosong yang kadaluarsa,
informasi seputar survey IKM yang hanya menampilkan
halaman kosong dan server yang lambat dalam waktu
tertentu ketika akan mengakses situs tersebut. Kondisi
situs seperti ini biasanya akan berdampak kepada
pengalaman pengguna.

B. Studi Literatur

Tahapan studi literatur memungkinkan penulis untuk
mendapatkan landasan teori yang diperoleh dari jurnal-
jurnal dan buku-buku yang digunakan untuk menunjang
proses keberhasilan penelitian dan mempunyai dasar
teori keilmuan yang baik.

C. Pengumpuian Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini didapatkan
dari 30 orang partisipan. Para partisipan dipilih
berdasarkan 3 tingkatan keahlian penggunaan komputer
dengan kriteria sebagai berikut : 1) tingkatan ahli
diambil menurut aktifitas pemakaian internet dan
penggunaan komputer maupun laptop yang lebih sering,
2) tingkatan menengah diambil berdasarkan bisa
memahami  pemakaian internet tetapi  aktifitas
penggunaannya tidak lebih sering dari level ahli, 3)
tingkatan awam berdasarkan pemahaman yang kurang
terhadap penggunaan internet dan aktifitas yang kurang
terhadap pemakaian teknologi. Para partisipan akan
menjalankan 10 task scenario yang telah dirancang
sesuai dengan fungsi yang dimiliki oleh situs. Task
scenario yang diberikan antara lain:
1. Skenario mencari alamat
Kemenkumhan Jambi di situs
2. Skenario mencari tahu visi dan misi Kanwil
Kemenkumhan Jambi

Kanwil
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3. Skenario melihat pejabat  Kanwil
Kemenkumhan Jambi

Skenario mencari syarat naturalisasi

Skenario melihat prosedur penggantian paspor
Skenario mencari informasi pengambilan benda
sitaan negara

Skenario layanan pelaporan masyarakat
Skenario menampilkan register pindah pegawai
Skenario melihat peraturan lembaga lain

0 Skenario merubah bahasa pada situs

profil

o o~

Pemilihan 30 partisipan dirasakan cukup untuk
mendapatkan rata-rata 99%  kesalahan pada situs
tersebut.

Tabel 2. Jumlah Relatif Masalah Yang Di Temukan
Terhadap Jumlah Peserta [10]

Jumlah Minimal % Mean %
Partisipan Ditemukan Ditemukan
5 55 85.55
10 82 94.868
15 90 97.050
20 95 98.4
30 97 99.0
40 98 99.6
50 98 100

Setelah menyelesaikan task scenario yang diberikan,
para partisipan akan diminta untuk mengisi kuesioner
System Usability Scale dengan pernyataan seperti yang
dapat dilihat pada Tabel 1 sesuai dengan pengguna
rasakan saat berinteraksi dengan situs.

D. _Analisis Data

Data yang didapat melalui task scenario akan ditabulasi
untuk dianalisa persentase tingkat keberhasilan dari tiap
skenario oleh masing-masing pengguna. Data kuisioner
System Usability Scale diolah untuk mendapatkan skor
penilaian dari 0-100. Adapun formula perhitungan skor
kuisioner SUS adalah sebagai berikut [11]:

Skor System Usability Scale =
((R1-1)H(5-R2)+(R3—1)+(5—R4)+(R5—1)+ (5—R6)+
(R7-1)+(5-R8)+ (R9—1)+ (5—R10)) *2.5)........... (1)

IV. HAsIL

A. Evaluasi Task Scenario

Persentase penyelesaian skenario dari masing-masing
kelompok menunjukkan adanya keseragaman. Task
scenario T4 yaitu “Mencari syarat naturalisasi” di situs
adalah yang tingkat keberhasilannya paling rendah.

Tabel 3. Persentase Penyelesaian Task Scenario
Berdasarkan Keahlian Pengguna

Task Ahli Menengah Awam
Scenario
T1 80% 70% 70%
T2 100% 90% 70%
T3 100% 70% 60%
T4 60% 60% 50%
T5 90% 80% 70%
T6 90% 80% 50%
T7 90% 90% 40%
T8 90% 80% 50%
T9 100% 80% 70%
T10 100% 100% 60%
Rata-rata 90% 71% 59%
100%
B0%
u AHLI
60%
B MENENGAH
40% AWAM
20%
0%

1 2 3 4 5 6 7 & 9 10

Gambar 2. Grafik Persentase Penyelesaian Task
Scenario oleh Partisipan Berdasarkan Tingkat Keahlian

Analisa lebih lanjut dilakukan terhadap Task Scenario 4
menunjukkan adanya kesulitan yang dialami oleh
partisipan dalam menemukan tautan menuju halaman
mengenai informasi syarat naturalisasi pada situs.
Daftar menu tautan yang terlalu banyak dengan ukuran
font yang kecil, dan pemilihan warna latar menu
transparan mengakibatkan tampilan teks yang terlihat
tumpang tindih dengan latar belakang carousel.
Kombinasi ini berpotensi menurunkan pengalaman
pengguna.

NENITITAS PEI APOR DIRAHAS

R WILAYAH JAMBI
RIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
INDONESIA

PROFIL + SATUAN KE

Gambar 3. Daftar Tautan Yang Terlalu Banyak dan
Warna Transparan Menurunkan Pengalaman Pengguna

Partisipan yang gagal menemukan tautan untuk mencari
tahu informasi layanan publik syarat naturalisasi juga
kesulitan dalam menemukan fungsi pencarian dalam
situs. Kesulitan ini terjadi dikarenakan faktor penentuan
komposisi warna ikon maupun warna carousel yang
mengakibatkan sulit terlihatnya ikon tersebut.
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Gambar 4. Kombinasi Warna dan Ukuran Ikon Search
Menyulitkan Untuk Terlihat

Pengguna awam terlihat mengalami kendala yang
cukup besar dalam menelusuri isi situs. Ini ditunjukkan
dengan rata-rata persentase penyelesaian task scenario
yang hanya 60%.

B. Evaluasi Kuesioner SUS

Berdasarkan tingkatan keahlian menggunakan komputer
menunjukkan adanya keseragaman dalam skor yang
dihasilkan.

60

50
40
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20

10

0

Level Ahli Level Menengah Level Awam

Gambar 5. Rata-rata skor kuesioner SUS Berdasarkan
Tingkat Keahlihan Menggunakan Komputer

Skor yang dihasilkan oleh pengguna di semua tingkatan
keahlian menunjukkan rata-rata 49.67. Skor ini setara
dengan nilai F pada grade scale , dan juga setara
dengan poor pada adjectives rating.

Tabel 4. Rata-rata Skor SUS Tiap Tingkatan Keahlian

Ahli Menengah Awam

KANTOR WILAYAH JAMBI

SEMENTRLAN FUSLM DA AR ABASE FANUSLA
REPUBLIX INDOMESIA

PELAYANAN HUKUM UMUM

Panduan Penggunaan AHU Online

Panduon Kekayaan Intelektual

Kewarganegaraan 0

Gambar 6. Rekomendasi Rancangan Halaman Khusus
Informasi Layanan Publik

Evaluasi yang telah dilakukan menunjukkan adanya
kesulitan yang dialami oleh pengguna. Proses mencari
informasi layanan publik di situs mengharuskan
pengguna menelusuri  banyaknya daftar menu
ditampilkan. Terlebih lagi paduan penggunaan warna
transparan yang membuat tampilan tumpang tindih
antara daftar menu dengan gambar latar carousel.
Banyaknya informasi layanan publik membuat menu
dropdown sebagai media utama pengaksesan informasi
tersebut mengakibatkan terjadinya tumpukan daftar
yang sangat panjang. Sebaiknya disediakan halaman
khusus yang berisi daftar tautan informasi layanan
publik sehingga lebih tertata dengan rapi.

Pemanfaatan fitur pencarian yang tersedia pada
halaman situs juga tidak optimal dikarenakan ikon yang
kecil dan sulit ditemukan.

) @ )
@ | |

wduk hukum s layonan publik % pusat informasing  survey ikmage

54.25 50 44.75

V. KESIMPULAN

Evaluasi kuesioner SUS menunjukkan rendahnya skor
penilaian pengguna secara merata di tiap tingkat
keahlian. Dengan rata-rata skor di bawah 50 setara
dengan nilai F pada skala penilaian nilai huruf.
Perbaikan—perbaikan perlu dilakukan berdasarkan
hasil temuan dari evaluasi usability.

Gambar 7. Rekomendasi Rancangan Menu Pencarian

Fitur pencarian pada situs akan lebih mudah ditemukan
jika memiliki bentuk ikon yang lebih mudah terlihat
dengan paduan kontras yang baik dan terintegrasi
langsung dengan formulir input.
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